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Abstract 
Schools assume greater responsibility for preparing students for college, career, and life. 
accountability is more than just a series of narrow testing and reporting for narrow 
competency levels. Learning interest in learning and the need to learn how education is 
increasingly committed to creating learning-centered environments where institutions 
work actively to help students learn, and assessment of student learning is very 
important to understand and measure the success of these efforts. The quality of student 
graduation at MA As-Shafi'iyah. 1) In assessing educational needs to achieve quality 
education, there are three components, namely students, parents and community 
members, educators and components involved in the educational process. Besides 
learning planning also needs to be considered because planning will affect the quality of 
graduates. 2) Assessment and evaluation are a serious and integral part of the teaching 
process, which affects not only students, but teachers, the community, and the entire 
educational environment. 3) one being hypothesized is that informal assessment 
methods are often used rather than provide more controlled arrangements. Depending 
on how they are used, the format for informal and formal assessments can include 
teacher observation of students, oral questions, journal entries, portfolio entries, exit 
cards, skills inventory, homework assignments, project products, student opinions, 
interest surveys, referenced criteria , or norm-based tests. 
Keywords: Assessment, Graduation Quality. 
 
A. Latar Belakang 
“Tantangan yang dihadapi anak-anak kita 
di abad ke-21 berubah dengan cepat. Sebagai 
akibatnya, sekolah memikul tanggung jawab 
yang lebih besar untuk mempersiapkan siswa 
masuk perguruan tinggi, karier, dan 
kehidupan. pertanggungjawaban lebih dari 
sekadar menguji dan melaporkan serangkaian 
hasil sempit yang ditujukan untuk tingkat 
kompetensi minimum. Dengan demikian, 
para sarjana, pendidik, dan pendukung 
reformasi menyerukan fase akuntabilitas 
sekolah berikutnya yang lebih bermakna, 
yang mempromosikan dukungan dan 
peningkatan berkelanjutan daripada sekadar 
kepatuhan dan upaya untuk menghindari 
hukuman (Center for American Progress & 
CCSSO, 2014; Darling-Hammond, Wilhoit, & 
Pittenger, 2014 dalam Bae, 2018). 
Operasi berbagai literatur pendidikan, 
penilaian dan kelulusan terkait dan disajikan 
bersama, penilaian siswa yang berkualitas 
dimaksudkan untuk meningkatkan kelayakan 
kerja (Kinash, McGillivray & Crane, 2018). 
Minat menilai pembelajaran dan kebutuhan 
untuk belajar bagaimana pendidikan semakin 
berkomitmen untuk menciptakan lingkungan 
yang berpusat pada pembelajaran di mana 
lembaga bekerja secara aktif membantu siswa 
belajar, dan penilaian pembelajaran siswa 
sangat penting untuk memahami dan 
mengukur keberhasilan upaya-upaya ini. Di 
Amerika Serikat dan tempat lain, akreditasi 
dan lembaga penjaminan mutu lainnya 
mensyaratkan perguruan tinggi dan program 
akademik untuk menilai seberapa baik siswa 
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mencapai tujuan pembelajaran utama. Tren 
ini menciptakan kebutuhan akan bimbingan 
langsung dan masuk akal tentang cara 
menilai pembelajaran siswa (Suskie, 2018:1). 
Dalam hal ini lembaga menggunakan 
pendekatan penilaian yang memiliki nilai 
terbesar untuk meningkatkan pembelajaran 
siswa (Jankowski, Timmer, Kinzie, & Kuh, 
2018:11).  
Banyak penilaian sampai saat ini belum 
dilakukan dengan sangat baik, jadi sekarang 
mulai beralih dari melakukan penilaian 
menjadi melakukannya secara berarti. 
Penilaian yang benar-benar bermakna tetap 
menjadi tantangan, banyak staf pengajar dan 
administrator masih berjuang memahami 
bahwa penilaian adalah tentang meningkatkan 
cara kita membantu siswa belajar, bukan 
tujuan itu sendiri, dan bahwa penilaian harus 
direncanakan dengan mempertimbangkan 
kemungkinan penggunaannya. Jadi tidak 
perlu berbicara tentang "hasil penilaian" 
tetapi tentang "bukti belajar siswa," yang 
merupakan inti dari semua ini (Suskie, 
2018:xix). 
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
tentang Standar Penilaian Pendidikan 
menyatakan bahwa penilaian merupakan 
proses pengumpulan dan pengolahan 
informasi guna menentukan pencapaian hasil 
belajar siswa (Budiyono & Fathoni, 2018). 
Perencanaan, pelaksanaan, serta penilaian 
hasil pembelajaran harus sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku yaitu kurikulum 
2013 revisi 2017. Pada kurikulum 2013 revisi 
2017, telah disediakan panduan dalam 
perencanaan, pelaksanaan hingga penilaian 
pembelajaran (Jingga, Mardiyana & Triyanto, 
2018). Membangun pendekatan penilaian 
yang bermakna dari penilaian berbasis ruang 
kelas untuk menggulung ke tingkat institusi 
dengan cara yang paling bermakna bagi 
institusi tertentu membentuk bagian dari 
dasar untuk Keunggulan dalam penilaian 
Penilaian atau Excellence in Assessment 
designation (EIA), yang mengakui lembaga 
atas upaya mereka secara disengaja. integrasi 
penilaian hasil pembelajaran tingkat sekolah 
(Jankowski, Timmer, Kinzie, & Kuh, 2018:11) 
dan kemampuan lulusan untuk proaktif 
mengembangkan, mengadaptasi, dan 
mengemas kembali kemampuan mereka 
(atau atribut) adalah aspek penting dari 
kemampuan kerja (Jorre de St Jorre & Oliver, 
2018). 
Zamzania, & Aristia, (2018) menyatakan 
“evaluasi meliputi mengukur dan menilai. 
Evaluasi merupakan proses penilaian 
pertumbuhan siswa dalam proses belajar 
mengajar. Evaluasi pembelajaran sangat 
penting dilakukan bagi guru untuk menilai 
hasil belajar peserta didik serta untuk 
mengukur keberhasilan materi yang telah 
disampaikan di dalam kelas”. “singkatnya, 
ketika guru dan siswa menganalisis contoh 
bersama sejumlah tujuan penting dapat 
dicapai: mengklarifikasi harapan dan standar; 
memungkinkan siswa mengembangkan 
perasaan yang berkembang tentang seperti 
apa pekerjaan yang baik itu; meningkatkan 
kapasitas mereka untuk membuat penilaian 
evaluatif yang sehat; dan berpotensi 
meningkatkan hasil pembelajaran” (Carless, 
Chan, To, Lo, & Barrett, 2018). 
Pada kenyataanya yang terjadi saat ini 
banyak guru dalam kegiatan pembelajaran 
kurang pengembangan media pembelajaran 
inovatif, kesulitan mengintegrasikan kompetensi 
literasi digital abad - 21 melalui inovasi 
pembelajaran, dan kesulitan guru dalam 
pengembangan media pembelajaran yang 
relevan dengan materi yang diajarkan. Media 
pembelajaran sangat penting digunakan 
untuk mendukung kegiatan pembelajaran 
karena dapat membawa pada situasi belajar 
yang baru pada anak (W. Huang et al, 2006 
dalam Wahzudik, Sulistio, & Nurussaadah, 
2018). Situasi pedagogis di kelas terhubung 
baik dengan tugas guru dan kebebasannya 
terhadap kegiatan kreatif. Dengan demikian 
guru bertanggung jawab (setidaknya 
sebagian) untuk kegagalan dan keberhasilan 
siswanya karena ada banyak tugas yang tidak 
akan pernah ditangani oleh siswa tanpa 
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bantuan guru mereka. Baik dalam hal 
keberhasilan dan kegagalan, bagaimanapun, 
tanggung jawab guru tidak konstan, sama 
untuk semua siswa dan kelasnya, dan untuk 
semua umur dalam kehidupan seorang anak. 
Jumlah tanggung jawab guru juga berubah 
tergantung pada kondisi di mana siswa 
tinggal dan bekerja. Itu berkurang dengan 
usia dan pengalaman siswa. Siswa harus 
secara bertahap mengambil alih tanggung 
jawab untuk pengembangan dan 
pendidikannya sendiri, dan tingkat 
keberhasilannya (Dofková & Zdráhal, 2018), 
Sulitnya mengembangkan perangkat 
penilaian hasil belajar, permasalahan 
penyusunan dokumen dan perangkat KTSP 
atau K-13 serta berbagai permasalahan 
lainnya yang begitu kompleks dan mendesak 
segera di selesaikan oleh berbagai pihak 
(pemerintah, sekolah, masyarakat, swasta) 
B. Tujuan Kajian 
Makalah ini bertujuan mendeskripsikan 
asesmen kebutuhan dan perencanaan pada 
kwalitas kelulusan siswa di MA As –
Syafi’iyah. 
C. Pembahasan  
“Pada 2015, hampir satu dari dua siswa - 
mewakili sekitar 12 juta anak berusia 15 
tahun - tidak dapat menyelesaikan tugas 
membaca, matematika, atau sains dasar 
dalam ujian global yang dikenal sebagai PISA 
(Program Penilaian Siswa Internasional) - dan 
ini adalah siswa yang tinggal di 70 negara 
berpenghasilan tinggi dan menengah yang 
berpartisipasi dalam tes ini. Selama dekade 
terakhir, hampir tidak ada peningkatan 
dalam hasil belajar siswa di dunia Barat, 
meskipun pengeluaran untuk sekolah 
meningkat hampir 20% selama periode ini” 
(Schleicher, 2018:11).  
“Penilaian lebih dari sekadar menguji 
siswa. Penting untuk membuat perbedaan 
antara penilaian pembelajaran dan penilaian 
untuk pembelajaran” (Stronge, 2018). 
Penilaian dan evaluasi adalah bagian yang 
serius dan integral dari proses pengajaran, 
yang mempengaruhi tidak hanya siswa, 
tetapi guru, masyarakat, dan seluruh 
lingkungan pendidikan. Sifat dan tujuan dari 
penilaian dan evaluasi dibahas dengan 
menekankan signifikansi mereka sebagai 
proses dinamis dalam memberikan umpan 
balik kepada peserta didik tentang praktik di 
ruang kelas. Enam tujuan utama penggunaan 
penilaian dalam TESOL dan tiga alasan 
utama evaluasi dibahas, dengan fokus pada 
penggunaan tindakan formatif, sumatif, dan 
ganda. Perhatian khusus diberikan pada 
penggunaan penilaian alternatif sebagai 
aplikasi praktis di kelas. Teknik yang sangat 
efektif ini dapat dimasukkan ke dalam 
kegiatan sehari-hari oleh praktisi ESL yang 
terinformasi. Beberapa teknik yang 
bermanfaat adalah: Strategi nonverbal, 
presentasi, produk lisan dan tertulis, dan 
portofolio (Khan, 2018). 
Penilaian pembelajaran memiliki sifat 
yang lebih sumatif. Ini menggunakan 
informasi penilaian untuk membuat penilaian 
tentang siswa, guru, atau program 
pendidikan. Gronlund (2006) dalam Stronge 
(2018) menggambarkan penilaian 
pembelajaran sebagai "kategori luas yang 
mencakup semua metode yang beragam 
untuk menentukan sejauh mana siswa 
mencapai hasil pembelajaran yang 
diharapkan". Penilaian pembelajaran 
biasanya terjadi pada akhir pengajaran. 
Penilaian untuk pembelajaran lebih formatif 
di alam. Ini berpusat tidak hanya pada 
bagaimana menilai prestasi siswa tetapi juga 
pada bagaimana menggunakan penilaian 
dalam mengejar keberhasilan siswa (Bank, 
2012; Stiggins, 2002 dalam Stronge, 2018). 
Penilaian untuk belajar terjadi selama proses 
pengajaran. Definisi penilaian untuk 
pembelajaran dapat sebagai berikut: guru 
mengumpulkan, menganalisis, dan 
menggunakan data, termasuk data penilaian 
negara bagian dan kabupaten, untuk 
mengukur kemajuan pelajar, pengajaran 
panduan, dan memberikan umpan balik tepat 
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waktu (Stronge, 2018). 
Meskipun penilaian dan pembelajaran 
mungkin memiliki tujuan yang berbeda, 
tetapi saling melengkapi, semua penilaian 
kelas dapat mengambil berbagai format. 
Apakah atau untuk pembelajaran, satu 
dikotomi untuk dipertimbangkan adalah 
bahwa metode penilaian informal sering 
digunakan selama pengajaran, sedangkan 
metode penilaian formal digunakan lebih 
jarang tetapi memberikan pengaturan yang 
lebih terkontrol. Bergantung pada bagaimana 
mereka digunakan, format untuk penilaian 
informal dan formal dapat mencakup 
pengamatan guru terhadap siswa, pertanyaan 
lisan, entri jurnal, entri portofolio, kartu 
keluar, inventaris keterampilan, tugas 
pekerjaan rumah, produk proyek, pendapat 
siswa, survei minat, kriteria- tes yang dirujuk, 
atau tes berbasis norma (Kingston & Nash, 
2011; Tomlinson, 2014 dalam Stronge, 2018). 
Selain itu, meninjau pekerjaan siswa (mis., 
Sampel penulisan siswa dan pekerjaan 
berbasis proyek) adalah cara penting untuk 
menilai kemajuan siswa menuju tujuan 
kurikuler dan mengidentifikasi perubahan 
yang diinginkan dalam praktik pengajaran. 
Ketika guru menggunakan penilaian 
berkelanjutan untuk pembelajaran siswa dan 
pengajaran mereka sendiri, mereka dapat: 
1. Efek prestasi siswa yang lebih besar 
2. Mencapai lebih banyak peningkatan dalam 
pengajaran dan membuat keputusan 
pedagogis mereka lebih responsif terhadap 
pembelajaran siswa 
3. Tunjukkan kekhawatiran yang lebih besar 
tentang pembelajaran dan penekanan 
akademis yang lebih tinggi dalam praktik 
ruang kelas mereka 
4. Lebih baik dalam mengawasi kecukupan 
pembelajaran siswa, mengidentifikasi 
siswa yang membutuhkan bentuk 
pengajaran tambahan atau berbeda, dan 
memodifikasi praktik untuk memaksimal-
kan pembelajaran (McMillan, Venable, & 
Varier, 2013; Waugh & Gronlund, 2012 
dalam Stronge, 2018). 
“Penilaian evaluatif adalah kemampuan 
untuk membuat keputusan tentang kualitas 
pekerjaan diri sendiri dan orang lain. 
mengembangkan penilaian evaluatif siswa 
harus menjadi tujuan pendidikan tinggi, 
untuk memungkinkan siswa meningkatkan 
pekerjaan mereka dan untuk memenuhi 
kebutuhan belajar masa depan mereka: 
kemampuan lulusan yang diperlukan. (Tai, 
Ajjawi, Boud, Dawson & Panadero, 2018). 
mengeksplorasi penilaian evaluatif dalam 
wacana pedagogi daripada terutama dalam 
wacana penilaian, sebagai cara untuk 
mencakup dan mengintegrasikan berbagai 
praktik pedagogi.  
Asesmen kebutuhan dan perencanaan 
pada kwalitas kelulusan siswa memerlukan 
“Jaminan kualitas dan rencana peningkatan 
harus berisi tujuan dan sasaran, strategi 
untuk mencapainya, dan indikator kinerja 
yang digunakan untuk menilai kemajuan. 
Namun, sejalan dengan pendekatan 
pemerintah untuk menyeimbangkan 
kebutuhan akuntabilitas publik dengan 
otonomi kelembagaan, sekolah dapat 
memutuskan struktur dan rencana isinya” 
(Lim, 2018). Satu-satunya persyaratan adalah 
bahwa itu mencakup deskripsi atribut 
lulusannya.  
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang SistemPendidikan Nasional Pasal 5 
ayat (1) “pengelolaan pendidikan anak usia 
dini, pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah dilaksanakan berdasarkan standar 
pelayanan minimal dengan prinsip 
manajemen berbasis sekolah/madrasah” 
(Maharani & Arifin, 2018). Dalam melakukan 
asesmen kebutuhan kependidikan untuk 
mencapai mutu pendidikan, terdapat tiga 
komponen yaitu peserta didik, orang tua dan 
anggota masyarakat, tenaga pendidik dan 
komponen-komponen yang terlibat dalam 
proses kependidikan. Selain itu perencanaan 
pembelajaran juga perlu diperhatikan karena 
perencanaan akan mempengaruhi kualitas 
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lulusan. Menurut PP No.19/2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, Pasal 20 
disebutkan, “perencanaan proses 
pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang memuat 
sekurang-kurangnya tujuan pembelajaran, 
materiajar,metode pengajaran, sumber belajar 
dan penilaian hasil belajar.” (Maharani & 
Arifin, 2018). 
Black and Porter (1996) dalam Khan, 
Khan, Aslam, Mateen & Punhal, (2018) 
mengutamakan standar Baldrige Award, 
melihat-melalui sepuluh komponen penting 
untuk pelaksanaan TQM yang efektif, dan 
komponen-komponen ini adalah: Orang dan 
manajemen pelanggan, orientasi kepuasan 
pelanggan, kemitraan pemasok, manajemen 
antarmuka eksternal, peningkatan 
komunikasi, manajemen kualitas strategis, 
perencanaan kualitas operasional, sistem 
pengukuran kesempurnaan kualitas, struktur 
kolaborasi untuk peningkatan, dan nilai-nilai 
kualitas perusahaan atau institusi. 
D. Kesimpulan 
Dari hasil pembahasan disimpulkan:  
1. Dalam melakukan asesmen kebutuhan 
kependidikan untuk mencapai mutu 
pendidikan, terdapat tiga komponen yaitu 
peserta didik, orang tua dan anggota 
masyarakat, tenaga pendidik dan 
komponen-komponen yang terlibat dalam 
proses kependidikan. Selain itu 
perencanaan pembelajaran juga perlu 
diperhatikan karena perencanaan akan 
mempengaruhi kualitas lulusan. 
2. Penilaian dan evaluasi adalah bagian yang 
serius dan integral dari proses pengajaran, 
yang mempengaruhi tidak hanya siswa, 
tetapi guru, masyarakat, dan seluruh 
lingkungan pendidikan. 
3. Satu dikotomi untuk dipertimbangkan 
adalah bahwa metode penilaian informal 
sering digunakan selama pengajaran, 
sedangkan metode penilaian formal 
digunakan lebih jarang tetapi memberikan 
pengaturan yang lebih terkontrol. 
Bergantung pada bagaimana mereka 
digunakan, format untuk penilaian 
informal dan formal dapat mencakup 
pengamatan guru terhadap siswa, 
pertanyaan lisan, entri jurnal, entri 
portofolio, kartu keluar, inventaris 
keterampilan, tugas pekerjaan rumah, 
produk proyek, pendapat siswa, survei 
minat, kriteria-tes yang dirujuk, atau tes 
berbasis norma.  
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